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ABSTRACT 

Early childhood language development is a fundamental aspect of a child's growth 
and development forms the basis for cognitive, social, and academic abilities in later 
life. This study aims to analyze research trends on early childhood language 
development in the period 2020–2025 using the Systematic Literature Review 
method. A total of 50 national and international journal articles that met the inclusion 
criteria were analyzed using a thematic analysis approach. The results of the study 
show that the dominant research themes include the role of the family environment, 
play-based learning in Early Childhood Education institutions, the use of digital 
media, and early detection and intervention of language development disorders. 
These findings confirm that the quality of verbal interaction between children and 
adults, contextual and enjoyable learning approaches, and the controlled and 
supervised use of digital media play a significant role in children's language 
development. The implications of this study emphasize the importance of 
collaboration between parents and educators in providing optimal language 
stimulation and the need for early intervention strategies for children with language 
delays. Theoretically and practically, this study contributes to the development of 
early childhood education studies. 

Keywords: early childhood language development, systematic literature review, 
family environment, early childhood education, digital media 

ABSTRAK 

Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan aspek fundamental dalam proses 
tumbuh kembang anak dan menjadi dasar bagi kemampuan kognitif, sosial, dan 
akademik di masa selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren 
penelitian mengenai perkembangan bahasa anak usia dini pada periode 2020–
2025 menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Sebanyak 50 
artikel jurnal nasional dan internasional yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis 
melalui pendekatan analisis tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa tema 
penelitian yang dominan meliputi peran lingkungan keluarga, pembelajaran 
berbasis bermain di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), penggunaan 
media digital, serta deteksi dan intervensi dini gangguan perkembangan bahasa. 
Temuan ini menegaskan bahwa kualitas interaksi verbal antara anak dan orang 
dewasa, pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan, serta 
penggunaan media digital yang terkontrol dan didampingi, berperan signifikan 
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dalam perkembangan bahasa anak. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya 
kolaborasi antara orang tua dan pendidik dalam memberikan stimulasi bahasa yang 
optimal serta perlunya strategi intervensi dini bagi anak dengan keterlambatan 
bahasa. Secara teoretis dan praktis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kajian pendidikan anak usia dini serta menjadi rujukan bagi praktisi 
dan peneliti di bidang perkembangan bahasa anak. 
 
Kata Kunci: perkembangan bahasa anak usia dini, systematic literature review, 

lingkungan keluarga, PAUD, media digital 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan bahasa pada 

anak usia dini merupakan aspek 

krusial dalam proses tumbuh 

kembang yang menjadi fondasi bagi 

perkembangan kognitif, sosial, 

emosional, serta akademik pada 

tahap berikutnya (Talango, 2020). 

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga 

sebagai alat berpikir dan media 

interaksi sosial yang memungkinkan 

anak membangun relasi dengan 

lingkungannya (Mailani et al., 2022). 

Kemampuan bahasa yang 

berkembang secara optimal sejak dini 

turut menentukan kesiapan anak 

memasuki pendidikan formal dan 

mendukung keberhasilan belajar di 

masa mendatang (Haerduin, 2023). 

Usia dini kerap disebut sebagai 

golden age karena pada periode ini 

perkembangan otak berlangsung 

sangat cepat dan sangat peka 

terhadap stimulasi lingkungan (Bonita 

et al., 2022). Pada fase ini, anak 

menunjukkan respons yang tinggi 

terhadap berbagai input bahasa yang 

diperoleh melalui interaksi dengan 

orang tua, pendidik, teman sebaya, 

maupun paparan media di sekitarnya. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

stimulasi bahasa yang berkualitas 

sejak dini mampu meningkatkan 

kosakata, struktur bahasa, kelancaran 

berbicara, serta keterampilan 

komunikasi anak secara signifikan 

(Amiliya & Susanti, 2024). Hal ini 

menegaskan bahwa pengalaman 

berbahasa yang diperoleh anak pada 

masa awal kehidupan memiliki 

pengaruh jangka panjang terhadap 

kemampuan literasi dan akademiknya 

(Masfufah, 2021). 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

khususnya pada periode 2020–2025, 

kajian mengenai perkembangan 

bahasa anak usia dini mengalami 

peningkatan yang cukup pesat. 

Peningkatan ini dipengaruhi oleh 
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berbagai dinamika, seperti perubahan 

pola pengasuhan keluarga modern, 

transformasi pendekatan 

pembelajaran di lembaga PAUD, serta 

meningkatnya intensitas penggunaan 

media digital oleh anak-anak. 

Meskipun jumlah penelitian 

bertambah, hasil-hasil kajian tersebut 

masih tersebar dengan fokus yang 

beragam sehingga belum 

memberikan gambaran yang utuh 

mengenai faktor-faktor dominan yang 

memengaruhi perkembangan bahasa 

anak usia dini secara komprehensif. 

Perkembangan teknologi digital 

juga menghadirkan peluang sekaligus 

tantangan baru dalam stimulasi 

bahasa anak (Julianto et al., 2024). 

Penggunaan media digital yang tidak 

terkontrol berpotensi mengurangi 

frekuensi interaksi verbal anak 

dengan orang dewasa, sementara 

pemanfaatan media digital yang 

terarah, selektif, dan didampingi dapat 

menjadi sarana pendukung dalam 

memperkaya pengalaman berbahasa 

anak (Assyifa et al., 2025). Kondisi ini 

menunjukkan perlunya kajian ilmiah 

yang mampu merangkum 

kecenderungan penelitian terkini 

sebagai dasar penyusunan 

rekomendasi berbasis bukti bagi 

praktik pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan penelusuran 

literatur melalui database Google 

Scholar dan Scopus, ditemukan 

sekitar ±250 artikel yang membahas 

perkembangan bahasa anak usia dini 

pada periode 2020–2025. Setelah 

dilakukan seleksi berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi, diperoleh 50 

artikel yang dinilai relevan untuk 

dianalisis lebih lanjut. Analisis awal 

terhadap artikel-artikel tersebut 

menunjukkan adanya empat tema 

utama yang paling dominan, yaitu 

peran lingkungan keluarga dalam 

perkembangan bahasa anak, 

pembelajaran berbasis bermain di 

lembaga PAUD, penggunaan media 

digital dalam stimulasi bahasa anak, 

serta deteksi dan intervensi dini 

gangguan perkembangan bahasa. 

Keempat tema tersebut dipilih 

karena secara konsisten dilaporkan 

dalam berbagai literatur sebagai faktor 

penentu perkembangan bahasa anak 

usia dini. Lingkungan keluarga 

menjadi konteks pertama 

pemerolehan bahasa melalui interaksi 

sehari-hari antara orang tua dan anak 

(Ummah, 2025). Lembaga PAUD 

menyediakan stimulasi bahasa yang 

lebih terstruktur melalui kegiatan 

bermain, bercerita, berdiskusi, dan 

komunikasi edukatif (Harahap et al., 
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2025). Media digital menghadirkan 

dinamika baru dalam pola komunikasi 

anak, sementara deteksi serta 

intervensi dini terhadap keterlambatan 

bahasa memiliki peran penting dalam 

mencegah dampak jangka panjang 

terhadap perkembangan anak (Syatifa 

et al., 2025). 

Untuk menjawab kebutuhan 

pemetaan kajian tersebut, penelitian 

ini menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis hasil penelitian terkait 

perkembangan bahasa anak usia dini 

pada periode 2020–2025 (Kasmiati, 

2025). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kecenderungan 

penelitian mengenai perkembangan 

bahasa anak usia dini berdasarkan 

artikel ilmiah pada rentang waktu 

tersebut. 

Hasil studi ini diproyeksikan 

memberikan manfaat ganda. Secara 

akademis, penelitian ini memperkuat 

teori perkembangan bahasa anak 

lewat sintesis data yang 

komprehensif. Di sisi lain, bagi 

masyarakat luas khususnya orang tua 

dan pengajar kajian ini menyediakan 

basis informasi untuk merancang 

program pengembangan bahasa anak 

yang lebih tepat sasaran dan teruji 

secara ilmiah. 

Perkembangan bahasa anak 

usia dini dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal (Anggraini, 

2021). Faktor internal berkaitan 

dengan kematangan biologis dan 

kognitif anak, sedangkan faktor 

eksternal mencakup lingkungan 

keluarga, lembaga pendidikan, serta 

media yang digunakan anak 

(Ramadani et al., 2023). Interaksi 

verbal yang responsif antara orang tua 

dan anak terbukti berpengaruh 

terhadap peningkatan kosakata dan 

struktur bahasa anak (Ramona et al., 

2025). Di lembaga PAUD, 

pembelajaran berbasis bermain 

seperti storytelling, bermain peran, 

dan percakapan kontekstual 

memungkinkan anak mempelajari 

bahasa secara alami dan 

menyenangkan. 

Di sisi lain, penggunaan media 

digital dapat memberikan dampak 

positif maupun negatif terhadap 

perkembangan bahasa anak, 

bergantung pada intensitas 

penggunaan serta pendampingan 

orang dewasa (Alia & Irwansyah 

Irwansyah, 2018). Selain itu, deteksi 

dan intervensi dini gangguan bahasa 

menjadi langkah penting untuk 
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mencegah keterlambatan 

perkembangan bahasa yang dapat 

berdampak pada prestasi akademik 

anak di masa depan (Sufa et al., 

2023). 

Sejumlah penelitian terkini juga 

menekankan pentingnya kualitas 

interaksi bahasa dibandingkan 

sekadar kuantitas paparan bahasa 

yang diterima anak. Interaksi yang 

bersifat dialogis, responsif, dan penuh 

makna terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa 

anak dibandingkan komunikasi satu 

arah (Ratmawati et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

orang dewasa dalam percakapan 

sehari-hari memiliki peran strategis 

dalam pembentukan kemampuan 

berbahasa anak. 

Selain keluarga dan lembaga 

PAUD, lingkungan sosial yang lebih 

luas seperti komunitas bermain dan 

budaya lokal turut memberikan 

kontribusi terhadap variasi 

perkembangan bahasa anak. Anak 

yang tumbuh dalam lingkungan sosial 

yang kaya akan komunikasi verbal 

cenderung memiliki kosakata yang 

lebih beragam dan kemampuan 

komunikasi yang lebih baik (Julianto et 

al., 2024). Konteks budaya juga 

memengaruhi cara anak memahami 

makna bahasa dan penggunaan 

bahasa dalam interaksi sosial. 

Penelitian lain menunjukkan 

bahwa kegiatan literasi awal, seperti 

membacakan buku cerita, bernyanyi, 

dan permainan kata, memiliki 

hubungan erat dengan perkembangan 

kemampuan fonologis dan 

pemahaman bahasa anak (Ginting et 

al., 2025). Aktivitas-aktivitas tersebut 

tidak hanya meningkatkan kosakata, 

tetapi juga membantu anak 

memahami struktur bahasa secara 

alami melalui pengalaman yang 

menyenangkan. 

Di samping itu, peran pendidik 

PAUD dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kaya bahasa menjadi 

faktor penting dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak. 

Lingkungan kelas yang menyediakan 

kesempatan anak untuk berbicara, 

bertanya, dan mengekspresikan 

gagasan secara bebas terbukti 

mempercepat perkembangan 

kemampuan komunikasi anak (Saputri 

& Katoningsih, 2023). Strategi 

pembelajaran yang interaktif dan 

komunikatif mendorong anak lebih 

aktif menggunakan bahasa dalam 

konteks nyata. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

kajian ini berfokus pada empat tema 
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utama yang dianggap relevan dan 

dominan dalam literatur 

perkembangan bahasa anak usia dini 

pada periode 2020–2025, sehingga 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih utuh mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi 

perkembangan bahasa anak serta 

implikasinya bagi praktik pendidikan 

anak usia dini. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) yang bertujuan untuk 

menganalisis tren penelitian 

perkembangan bahasa anak usia dini 

pada periode 2020–2025. Pendekatan 

SLR dipilih karena memungkinkan 

peneliti melakukan identifikasi, 

evaluasi, dan sintesis temuan 

penelitian secara sistematis, 

transparan, dan terstruktur sehingga 

mampu memberikan gambaran 

komprehensif mengenai suatu topik 

penelitian (AM, 2025). Dalam konteks 

penelitian ini, lokasi penelitian tidak 

berupa lokasi fisik, melainkan lokasi 

sumber data yang berasal dari 

database ilmiah daring, yaitu Google 

Scholar dan Scopus, yang dipilih 

karena memiliki cakupan publikasi 

yang luas, terindeks secara akademik, 

serta sering digunakan dalam kajian 

literatur sistematis. 

Populasi penelitian ini adalah 

seluruh artikel ilmiah yang membahas 

perkembangan bahasa anak usia dini 

yang dipublikasikan pada periode 

2020–2025. Dari hasil penelusuran 

awal diperoleh sekitar ±250 artikel. 

Sampel penelitian ditentukan melalui 

teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, sehingga diperoleh 50 artikel 

yang relevan untuk dianalisis. Kriteria 

inklusi meliputi artikel empiris yang 

membahas perkembangan bahasa 

anak usia dini, relevan dengan 

konteks lingkungan keluarga dan/atau 

lembaga PAUD, tersedia dalam 

bentuk teks lengkap, dan diterbitkan 

dalam rentang waktu yang ditentukan. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran 

literatur menggunakan kata kunci 

“perkembangan bahasa anak usia 

dini”, “early childhood language 

development”, “PAUD”, dan “early 

childhood education”. Proses 

penelusuran dilakukan secara 

bertahap dengan mengombinasikan 

kata kunci menggunakan operator 

Boolean (AND, OR) untuk 

memperluas sekaligus memfokuskan 
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hasil pencarian. Tahapan ini sejalan 

dengan prosedur pencarian sistematis 

dalam SLR yang menekankan 

replikasi dan keterlacakan proses 

penelusuran literatur (Dewi, 2018). 

Seluruh artikel yang ditemukan 

kemudian didokumentasikan dan 

diseleksi berdasarkan judul, abstrak, 

dan isi penuh artikel. 

Untuk memastikan objektivitas, 

setiap artikel ditelaah menggunakan 

lembar ekstraksi yang memuat 

parameter spesifik seperti metode dan 

subjek penelitian. Menurut Wibowo & 

Putri, 2021, langkah ini diambil agar 

proses pengumpulan data tetap 

konsisten dan mudah dibandingkan. 

Selain itu, pencatatan variabel dan 

konteks dilakukan secara mendetail 

untuk mendukung kedalaman analisis 

tematik. 

Teknik analisis data dilakukan 

menggunakan analisis tematik, yaitu 

dengan melakukan identifikasi, 

pengelompokan, dan sintesis tema-

tema utama yang muncul dalam 

artikel yang dianalisis. Analisis tematik 

dipilih karena mampu mengidentifikasi 

pola makna yang berulang dalam data 

kualitatif serta membantu peneliti 

menyusun kategorisasi temuan 

secara sistematis (Sitasari, 2022). 

Tahapan analisis meliputi proses 

coding awal terhadap temuan artikel, 

pengelompokan kode ke dalam tema-

tema potensial, peninjauan kembali 

kesesuaian tema, serta penyusunan 

sintesis temuan untuk 

menggambarkan kecenderungan 

penelitian perkembangan bahasa 

anak usia dini. 

Untuk meningkatkan keabsahan 

hasil penelitian, dilakukan 

pengecekan ulang terhadap hasil 

kategorisasi tema serta perbandingan 

temuan antarartikel guna memastikan 

konsistensi dan akurasi interpretasi 

data. Proses ini dikenal sebagai cross-

checking dalam kajian kualitatif 

literatur yang bertujuan meminimalkan 

subjektivitas peneliti dalam proses 

interpretasi (Nashrullah et al., 2023). 

Selain itu, transparansi tahapan 

penelitian dijaga dengan 

mendokumentasikan seluruh proses 

seleksi dan analisis artikel sehingga 

penelitian dapat direplikasi oleh 

peneliti lain dengan topik serupa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan penelusuran 

literatur melalui database Google 

Scholar dan Scopus pada periode 

2020–2025, diperoleh sekitar ±250 

artikel yang membahas 

perkembangan bahasa anak usia dini. 
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Setelah dilakukan seleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, sebanyak 50 artikel dipilih 

sebagai sumber data yang dianalisis 

dalam penelitian ini. Artikel yang 

dianalisis terdiri atas jurnal nasional 

terakreditasi dan jurnal internasional 

bereputasi dengan berbagai desain 

penelitian, seperti kualitatif, kuantitatif, 

eksperimen, longitudinal, studi kasus, 

dan systematic literature review. 

Analisis awal dilakukan untuk 

mengidentifikasi karakteristik artikel 

berdasarkan penulis, jenis jurnal, 

fokus penelitian, metode, dan temuan 

utama. Ringkasan karakteristik artikel 

yang dianalisis disajikan pada Tabel 1 

Tabel 1 Karakteristik Artikel dalam 
Systematic Literature Review 

 
Penulis 
& 
Tahun 

Fokus 
Penelitian 

Temuan 
Utama 

(Janna
h & 
Depalin
a, 
2025) 

Bahasa 
anak 
multibahas
a 

Lingkungan 
bahasa 
memengaru
hi kosakata 

(Handa
yani et 
al., 
2022) 

Fonetik & 
semantik 
anak 

Stimulasi 
berpengaru
h signifikan 

(Suharti
ning et 
al., 
2023) 

Permainan 
bahasa 

Bermain 
meningkatk
an ekspresi 
verbal 

(Yanti & 
Depalin
a, 
2024) 

Storytelling 
di PAUD 

Bahasa 
anak 
meningkat 

(Frianta
ry, 
2024) 

Perkemba
ngan 
bahasa 
AUD 

Bahasa 
berkemban
g bertahap 

(Nurain
un & 
Futri, 
2024) 

Lingkunga
n keluarga 

Interaksi 
orang tua 
dominan 

(Nasuti
on et 
al., 
2023) 

Masalah 
bahasa 
AUD 

Deteksi dini 
penting 

(Fono 
et al., 
2023) 

Pola asuh 
& bahasa 

Pola asuh 
responsif 
berpengaru
h 

(Sudirla
n, 
2024) 

Faktor 
bahasa 
AUD 

Faktor 
internal & 
eksternal 

(Nurita, 
2024) 

Pengemba
ngan 
bahasa 

Bermain & 
komunikasi 
efektif 

(Wulan
dari et 
al., 
2024) 

Keterlamb
atan 
bahasa 

Perlu 
intervensi 
dini 

(Astuti, 
2020) 

Strategi 
bahasa 
AUD 

Interaksi & 
bermain 
dominan 

(Mol & 
Bus, 
2020) 

Home 
literacy 

Literasi 
rumah 
berpengaru
h 

(Madig
an & 
Browne
, 2020) 

Screen 
time 

Screen 
pasif 
hambat 
bahasa 

(Hirsh-
Pasek 
& 
Golinko
ff, 
2020) 

Play-based 
learning 

Bermain 
mendukung 
bahasa 

(Rowe 
& 
Snow, 
2020) 

Parent talk Kualitas 
dialog 
penting 
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(Dynia, 
2021) 

Kualitas 
kelas 
PAUD 

Bahasa 
guru 
berpengaru
h 

(Anders
on & 
Hanson
, 2021) 

Media 
digital 

Dampak 
tergantung 
pendampin
gan 

(Neuma
nn, 
2021) 

Digital 
storytelling 

Bahasa 
meningkat 

(Zhang, 
2022) 

Intervensi 
dini 

Efektif pada 
AUD 

(Romeo
, 2022) 

Conversati
onal turn 

Interaksi & 
perkemban
gan otak 

(Sosa, 
2022) 

Adult-child 
talk 

Interaksi 
langsung 
efektif 

(Justice
, 2023) 

Screening 
bahasa 

Deteksi dini 
krusial 

(Hadley
, 2023) 

Teacher 
talk 

Bahasa 
guru 
memicu 
respons 

(Taylor, 
2024) 

Play & 
literacy 

Bermain 
memperkua
t bahasa 

(Al-
Harbi, 
2020) 

Pemeroleh
an dan 
perkemban
gan 
bahasa 
pada anak 
usia dini 

Lingkungan 
linguistik 
awal dan 
interaksi 
sosial 
berperan 
penting 
dalam 
akuisisi 
bahasa 
anak 

(Miller, 
2012) 

Logika 
perkemban
gan 
bahasa 
anak usia 
dini 

Perkemban
gan bahasa 
mengikuti 
pola kognitif 
dan biologis 
yang 
sistematis 

(Beitch
man & 
Brownli

Dampak 
perkemban
gan 

Keterlambat
an bahasa 
berhubunga

e, 
2005) 

bahasa 
terhadap 
aspek 
psikososial 
dan 
emosional 

n dengan 
masalah 
sosial-
emosional 
anak 

(Kuhn, 
2014) 

Gestur 
komunikatif 
awal dan 
prediksi 
perkemban
gan 
bahasa 

Gestur awal 
mempredik
si 
kemampua
n bahasa 
dan fungsi 
eksekutif di 
masa 
depan 

(Dionne
, 2011) 

Hubungan 
pola tidur 
dan 
perkemban
gan 
bahasa 

Konsolidasi 
tidur yang 
baik 
berkorelasi 
dengan 
perkemban
gan bahasa 
yang lebih 
optimal 

(Yang, 
2021) 

Kualitas 
interaksi 
guru-anak 
dan 
kosakata 
reseptif 

Interaksi 
guru yang 
responsif 
meningkatk
an 
kompetensi 
kosakata 
anak 

(Borneh
ag, 
2018) 

Paparan 
zat kimia 
prenatal 
dan 
perkemban
gan 
bahasa 

Paparan 
phthalate 
prenatal 
berisiko 
terhadap 
keterlambat
an bahasa 

(Heryan
i, 2020) 

Tahapan 
perkemban
gan 
bahasa 
anak usia 
dini 

Perkemban
gan bahasa 
berlangsun
g bertahap 
sesuai 
stimulasi 
lingkungan 

(Fitrian
a & 

Faktor 
dominan 
perkemban

Lingkungan 
keluarga 
dan 
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Yusuf, 
2024) 

gan 
bahasa 
AUD (SLR) 

stimulasi 
pendidikan 
menjadi 
faktor 
utama 

(Setiaw
ati et 
al., 
2023) 

Metode 
bercerita 
dalam 
pengemba
ngan 
bahasa 

Storytelling 
efektif 
meningkatk
an ekspresi 
verbal anak 

(Nirmal
a & 
Hartono
, 2023) 

Keterlibata
n orang tua 
dalam 
stimulasi 
bahasa 

Partisipasi 
aktif orang 
tua 
meningkatk
an 
kemampua
n 
komunikasi 
anak 

(Rahay
u, 
2024) 

Konsep 
dan praktik 
perkemban
gan 
bahasa 
AUD 

Kombinasi 
interaksi 
sosial dan 
stimulasi 
terarah 
mempercep
at 
perkemban
gan bahasa 

(Rohma
h & 
Aziz, 
2024) 

Dampak 
YouTube, 
pola asuh, 
dan 
perubahan 
sosial 

Media 
digital 
berdampak 
tergantung 
pendampin
gan orang 
tua 

(Zahria
nis, 
2024) 

Interaksi 
sosial di 
TK 
terhadap 
bahasa 
anak 

Interaksi 
sosial 
intensif 
meningkatk
an kosakata 
anak 

(Amirud
in & 
Sumiati
, 2022) 

Pendidikan 
orang tua 
dan 
bahasa 
anak 

Edukasi 
orang tua 
berpengaru
h pada 
kualitas 
komunikasi 
anak 

(Yuniar
ni, 
2023) 

Buku saku 
pendampin
gan orang 
tua di era 
digital 

Panduan 
orang tua 
membantu 
optimalisasi 
bahasa 
anak 

(Luthfill
ah, 
2022) 

Metode 
bernyanyi 
untuk 
bahasa 
dan 
kognitif 

Bernyanyi 
efektif 
meningkatk
an bahasa 
reseptif dan 
ekspresif 

(Fajarri
ni & 
Diana, 
2024) 

Lingkunga
n tempat 
tinggal dan 
bahasa 
anak 

Lingkungan 
sosial 
tempat 
tinggal 
memengaru
hi 
perkemban
gan bahasa 

(Afifah, 
2023) 

Video 
animasi 
dan 
metode 
show and 
tell 

Media 
visual 
interaktif 
meningkatk
an 
kemampua
n berbicara 
anak 

(Alfira & 
Siregar, 
2024) 

Komunikas
i orang tua 
dan 
keterampil
an bahasa 

Komunikasi 
rutin orang 
tua 
memperkay
a kosakata 
anak 

(Suryan
a, 
2022) 

Lingkunga
n PAUD 
kreatif dan 
golden age 

Lingkungan 
kreatif 
mendukung 
stimulasi 
bahasa dan 
kreativitas 

(Macrid
es, 
2022) 

Pemrogra
man di 
PAUD 
(SLR) 

Aktivitas 
digital 
terarah 
mendukung 
keterampila
n kognitif 
dan bahasa 
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(Undhei
m, 
2022) 

Keterlibata
n guru-
anak 
dengan 
teknologi 
digital 

Kolaborasi 
penggunaa
n teknologi 
meningkatk
an interaksi 
bahasa 

(Bati, 
2022) 

Computati
onal 
thinking di 
PAUD 
(SLR) 

Aktivitas 
berpikir 
komputasio
nal 
mendukung 
perkemban
gan 
komunikasi 

(Xia, 
2023) 

Budaya 
sekolah 
dan 
otonomi 
guru PAUD 

Otonomi 
guru 
meningkatk
an kualitas 
interaksi 
pembelajar
an 
termasuk 
bahasa 

 

Analisis karakteristik artikel 

menunjukkan bahwa penelitian 

perkembangan bahasa anak usia dini 

didominasi oleh pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif, dengan peningkatan 

signifikan pada studi eksperimental 

dan longitudinal dalam jurnal 

internasional. Fokus penelitian 

mencakup aspek lingkungan 

keluarga, pembelajaran di PAUD, 

penggunaan media digital, serta 

intervensi dini perkembangan bahasa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

perkembangan bahasa anak usia dini 

dipandang sebagai fenomena 

multidimensional yang melibatkan 

faktor lingkungan, pedagogis, dan 

teknologi. 

Untuk mengidentifikasi 

kecenderungan tema penelitian, 

dilakukan sintesis temuan 

berdasarkan empat indikator utama 

perkembangan bahasa anak usia dini, 

yaitu peran lingkungan keluarga, 

pembelajaran berbasis bermain di 

lembaga PAUD, penggunaan media 

digital, serta deteksi dan intervensi 

dini gangguan perkembangan 

bahasa. Sintesis temuan berdasarkan 

indikator disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Sintesis Temuan Penelitian 
Berdasarkan Indikator 

Perkembangan Bahasa Anak Usia 
Dini 

 
Penulis & 

Tahun 
Ind 
1 

Ind 
2 

Ind 
3 

Ind 
4 

(Jannah & 
Depalina, 

2025) 
✓ – – – 

(Handayani 
et al., 2022) ✓ – – – 
(Suhartining 
et al., 2023) – ✓ – – 

(Yanti & 
Depalina, 

2024) 
– ✓ – – 

(Friantary, 
2024) ✓ ✓ – – 

(Nurainun & 
Futri, 2024) ✓ – – – 
(Nasution et 

al., 2023) – – – ✓ 
(Fono et al., 

2023) ✓ – – – 
(Sudirlan, 

2024) ✓ ✓ – – 
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(Nurita, 
2024) – ✓ – – 

(Wulandari 
et al., 2024) – – – ✓ 

(Astuti, 
2020) ✓ ✓ – – 

(Mol & Bus, 
2020) ✓ – – – 

(Madigan & 
Browne, 
2020) 

– – ✓ – 

(Hirsh-
Pasek & 
Golinkoff, 

2020) 

– ✓ – – 

(Rowe & 
Snow, 
2020) 

✓ – – – 

(Dynia, 
2021) – ✓ – – 

(Anderson 
& Hanson, 

2021) 
– – ✓ – 

(Neumann, 
2021) – ✓ ✓ – 

(Zhang, 
2022) – – – ✓ 

(Romeo, 
2022) ✓ – – – 
(Sosa, 
2022) ✓ – – – 

(Justice, 
2023) – – – ✓ 

(Hadley, 
2023) – ✓ – – 

(Taylor, 
2024) – ✓ – – 

(Al-Harbi, 
2020) ✓ – – – 
(Miller, 
2012) ✓ – – – 

(Beitchman 
& Brownlie, 

2005) 
– – – ✓ 

(Kuhn, 
2014) ✓ – – – 

(Dionne, 
2011) ✓ – – – 

(Yang, 
2021) – ✓ – – 

(Bornehag, 
2018) – – – ✓ 

(Heryani, 
2020) ✓ – – – 

(Fitriana & 
Yusuf, 
2024) 

✓ ✓ – – 

(Setiawati 
et al., 2023) – ✓ – – 
(Nirmala & 
Hartono, 

2023) 
✓ – – – 

(Rahayu, 
2024) ✓ ✓ – – 

(Rohmah & 
Aziz, 2024) ✓ – ✓ – 
(Zahrianis, 

2024) ✓ ✓ – – 
(Amirudin & 

Sumiati, 
2022) 

✓ – – – 

(Yuniarni, 
2023) ✓ – ✓ – 

(Luthfillah, 
2022) – ✓ – – 

(Fajarrini & 
Diana, 
2024) 

✓ – – – 

(Afifah, 
2023) – ✓ ✓ – 

(Alfira & 
Siregar, 
2024) 

✓ – – – 

(Suryana, 
2022) – ✓ – – 

(Macrides, 
2022) – ✓ ✓ – 

(Undheim, 
2022) – ✓ ✓ – 

(Bati, 2022) – ✓ ✓ – 
(Xia, 2023) – ✓ – – 

 
Keterangan: 
Ind 1 = Lingkungan keluarga 
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Ind 2 = Pembelajaran berbasis 

bermain di PAUD 

Ind 3 = Media digital 

Ind 4 = Deteksi dan intervensi dini 

 

Peran Lingkungan Keluarga dalam 
Perkembangan Bahasa Anak  

Berdasarkan Tabel 2, indikator 

lingkungan keluarga merupakan 

indikator yang paling banyak diteliti. 

Artikel seperti Jannah dan Depalina 

(2025), Handayani et al. (2022), 

Nurainun dan Futri (2024), Fono et al. 

(2023), Rowe dan Snow (2020), 

Romeo (2022), Sosa (2022), hingga 

penelitian klasik seperti Miller (2012) 

dan Dionne (2011) secara konsisten 

menunjukkan bahwa kualitas interaksi 

verbal antara orang tua dan anak 

menjadi determinan utama 

perkembangan kosakata dan struktur 

bahasa anak. 

Temuan pada Tabel 1 

memperkuat hal ini melalui fokus 

penelitian pada lingkungan bahasa 

keluarga, pola asuh responsif, 

komunikasi rutin orang tua, serta 

keterlibatan aktif orang tua dalam 

stimulasi bahasa. Dominasi indikator 

ini menunjukkan bahwa keluarga 

merupakan fondasi utama dalam 

ekosistem perkembangan bahasa 

anak usia dini. 

Pembelajaran Berbasis Bermain di 
Lembaga PAUD  

Indikator kedua yang dominan 

pada Tabel 2 adalah pembelajaran 

berbasis bermain di PAUD. Artikel 

seperti Suhartining et al. (2023), Yanti 

dan Depalina (2024), Hirsh-Pasek dan 

Golinkoff (2020), Dynia (2021), Taylor 

(2024), serta berbagai penelitian 

nasional menunjukkan bahwa 

permainan bahasa, storytelling, 

bernyanyi, dan interaksi guru-anak 

mampu meningkatkan ekspresi verbal 

dan kosakata anak secara 

kontekstual. 

Fokus penelitian pada Tabel 1 

yang menekankan permainan bahasa, 

storytelling, kualitas bahasa guru, dan 

lingkungan PAUD kreatif 

menunjukkan bahwa stimulasi bahasa 

di lembaga PAUD terjadi melalui 

pendekatan pedagogis yang natural 

dan bermakna. Hal ini menegaskan 

bahwa play-based learning bukan 

sekadar metode pembelajaran, tetapi 

menjadi media utama stimulasi 

bahasa anak usia dini. 

 

Penggunaan Media Digital dalam 
Stimulasi Bahasa Anak  

Indikator ketiga pada Tabel 2 

memperlihatkan bahwa media digital 

mulai menjadi perhatian signifikan 
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dalam penelitian terkini. Artikel seperti 

Madigan dan Browne (2020), 

Anderson dan Hanson (2021), 

Neumann (2021), Rohmah dan Aziz 

(2024), Yuniarni (2023), Macrides 

(2022), Undheim (2022), dan Bati 

(2022) menunjukkan bahwa dampak 

media digital bersifat kontekstual. 

Pada Tabel 1, temuan mengenai 

screen time, digital storytelling, video 

animasi, hingga aktivitas digital 

terarah menunjukkan dua sisi 

pengaruh media digital. Paparan pasif 

tanpa pendampingan menghambat 

interaksi verbal, sedangkan 

penggunaan interaktif dengan 

pendampingan orang dewasa dapat 

meningkatkan bahasa dan literasi 

anak. Hal ini menunjukkan bahwa 

media digital berfungsi sebagai faktor 

risiko sekaligus faktor pendukung. 

 

Deteksi dan Intervensi Dini 
Gangguan Perkembangan Bahasa  

Indikator keempat pada Tabel 2 

menunjukkan perhatian penelitian 

terhadap aspek klinis perkembangan 

bahasa. Artikel seperti Nasution et al. 

(2023), Wulandari et al. (2024), Zhang 

(2022), Justice (2023), Beitchman dan 

Brownlie (2005), serta Bornehag 

(2018) menekankan pentingnya 

skrining dini dan intervensi cepat 

terhadap keterlambatan bahasa. 

Fokus penelitian pada Tabel 1 

yang membahas masalah bahasa 

AUD, keterlambatan bahasa, tahapan 

perkembangan bahasa, serta faktor 

risiko prenatal menunjukkan bahwa 

perkembangan bahasa tidak hanya 

dipandang dari sisi pedagogis, tetapi 

juga dari sisi preventif dan klinis. 

 

Sintesis Tren Penelitian 
Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 

Jika dianalisis secara simultan, 

Tabel 1 menunjukkan keragaman 

fokus penelitian, sedangkan Tabel 2 

memperlihatkan pemetaan kontribusi 

artikel terhadap empat indikator 

utama. Sintesis kedua tabel 

menunjukkan bahwa perkembangan 

bahasa anak usia dini dipengaruhi 

oleh interaksi multidimensional antara 

lingkungan keluarga, praktik 

pedagogis di PAUD, ekosistem digital, 

serta aspek kesehatan perkembangan 

anak. 

Tren penelitian periode 2020–

2025 menunjukkan perluasan fokus 

dari dominasi lingkungan keluarga 

dan PAUD menuju integrasi media 

digital serta meningkatnya perhatian 

pada intervensi dini. Hal ini 

mencerminkan perubahan konteks 
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tumbuh kembang anak pada era 

digital serta meningkatnya kesadaran 

terhadap risiko keterlambatan bahasa. 

Secara teoretis, temuan ini 

memperkuat pendekatan ekologi 

perkembangan bahasa yang 

menempatkan anak dalam sistem 

lingkungan yang saling berinteraksi. 

Secara praktis, temuan ini 

menekankan pentingnya kolaborasi 

antara orang tua, pendidik PAUD, dan 

tenaga profesional dalam memberikan 

stimulasi bahasa yang optimal. 

Selain itu, sintesis kedua tabel 

mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian pada integrasi terpadu 

antara media digital, keluarga, dan 

PAUD dalam model intervensi bahasa 

yang sistematis. Penelitian 

selanjutnya perlu mengarah pada 

pengembangan model intervensi 

kolaboratif berbasis keluarga, 

sekolah, dan teknologi. 

 
D. Kesimpulan 

Systematic Literature Review ini 

menunjukkan bahwa perkembangan 

bahasa anak usia dini merupakan 

hasil interaksi kompleks antara 

lingkungan keluarga, pembelajaran 

berbasis bermain di PAUD, 

penggunaan media digital, serta 

deteksi dan intervensi dini gangguan 

bahasa. Novelty penelitian terletak 

pada pemetaan sintesis tematik 

berbasis dua tabel analisis yang 

menunjukkan pola multidimensional 

determinan perkembangan bahasa 

anak pada era digital. Temuan ini 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

memperkuat kerangka ekologi 

perkembangan bahasa serta 

kontribusi praktis bagi orang tua, 

pendidik, dan pembuat kebijakan 

dalam merancang strategi stimulasi 

bahasa yang holistik dan kontekstual. 
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